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RINCKASAN

Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah menghasilkan model peneBpan tala
kelola Teknologi Informasi (TI) berdasarkan perubahan budaya organisasi yang
diharapkan sebagai upaya meningkatkan pemanfaatan Tl dan mengoptimalkan
investasi TI menjadi lebih efisien. Target Ltususnya adalah teridentifikasinya peran
dan pengaruh budaya organisasi serta model penerapan tata kelola Tl yang baik.
Metode yaDg digmakan adalah netode kuantitatif dal kualitatif dengar feknik
pengambilan data melalui studi dokumen, observasi, wawancar4 fokus group
discussion (FGD) dan kuisioner. Untuk mencapai tujuan dan target penelilian,
langkah-tangkah yang ditakukan adatah: (1) mengidentifikasi budaya organisasi
yang ada saat ini; (2) mengidentifikasi TI dalam organisasi, (3) nenganalisis
karalrteristik budaya organisasi dan TI, (4) merancang model penerapan tata kelola
TI berdasarkan budaya organisasi saal ini; (5) mengembangkan model penerapan
tata kelola TI berdasarkan perubahan budaya organisasi.

Kata kunci: model tata kelola, teknologi informasi, budaya organisasi
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BAB 1

PENDAHIJLUAN

l.l Latar Behkang

Budaya organisasi adalah sistem nilai organisasi yang dianut oleh anggota

organisasi, yang kemudian mempengaruhi cara bekerja dan berpedlaku dari para

anggota organisasi. Budaya organisasi yang kuat merupakan komponen utana yang

mempengaruhi kemampuan oryanisasi untuk berkompetisi dan meraih kesuksesan.

Menuut Satidulam, dkk (2011) bahwa budaya organisasi merupakan salah satu

faltor yaag mempengaruhi keberhasilan penerapan tata kelola t€knologi informasi

(TI).

Banyak organisasi yang menerapkan stategi tata kelola TI yang baik. Namun,

terkait dengan pengembangan TI, organisasi sering dihadapkan oleh kebingungan

memilih kerangka ke{a ataupun model yang tepat sesuai dengan karakteristiknya

dalam penerapan tata kelola TI. Sebagian besar organisasi/institusi ataupun

lembaga, termasuk Universitas Nege Gorontalo (tNG) saat ini telah

mengembangkan TI dalam upaya mewujudkan tata kelola TI yalrg baik- Namun

demikian, kurangnya analisis kebutuhan secara menyeluruh khususnya pada aspek

budaya organisasi menuju ke penerupan tata kelola TI mengakibatkan tahapan pada

pengembangan TI ini kurang berkembang dan tidak efektif, bahkan mengalami

kegagalan. Di dalam perkembangannya, institusi flNG perlu melakukan

pembenahan internal, ini dilakukan untuk menjaga eksistensinya. Pembenahan

intemal ini dilakukan karena dorongan perubahan adanya keb$tuhan strategi

sehingga dapat beNaing untuk mencapai sasaran serta tujuan bisnisnya. Menurut

Potts dan La Marsh (2004) perubahan merupakan pergeseran dari keadaan sekarang

menuju kepada keadaan yang diinginkan pada masa yang akan datang. Di sisi lain

perubahan juga terjadi karena faklor ekstemal dan hal ini menurut Icsali (2008)

menjadikan tolak ukur bagi keberhasilan manajemen/pinpinan dari

kemampuannya untuk memprediksi perubahan dan menjadikan perubahan tersebut



sebagai potensi. Adaptm orgaoisasi menetapkan strategi organisasi dapat ditinjau

dari budaya organisasi yang sesuai dengan visi dan misi organisasinya.

Untuk itu, organisasi dalam hal ini institusi UNG perlu melakukan analisis budaya

organisasi, khususnya da.lam penerapan TI dan merurnuskarnya secara sistematis

sebagai pedoman dalam proses perbaikan dan pengembangan dalam tata kelola TI.

Saat ini, penerapan tata kelola TI pada organisasi menunjukkan bahwa tidak ada

kerangka ataupun model tata kelola TI terbaik dalam upaya merespon lingkungan

unik dari masing-masing organisasi tersebut. Sehingganya setiap organisasi perlu

menerapkan tata kelola TI b€rdasa*a! kepada karakteristik organisasi tersebut

yang mempunyai ciri unik dan tidak akan sama dengan organisasi ya.ng lain.

Dengan melihat pada aspek budaya organisasi dalam pembuatan model penerapan

tata kelola TI berfungsi untuk menjembatani budaya organisasi yang bedalan dalam

organisasi saat ini dengan perubahan yang akan dilakukan dengan adarya

pengembangan TL Dengan menganalisis profil budaya organisasi saat ini dan yang

diharapkan dimasa mendatang akan menjadi masukan bagi organisasi dalam

rnerumuskan pengembangan TI yang sesuai dengan tujuan organisasi.

L2 Tujuan khusus

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka tujuan k:husus penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi peran dan pengaruh budaya organisasi dalarn penerapan tata

kelola TI di Universitas Negeri Gorontalo (UNG) yang ada saat ini,

2. Menganalisis karakteristik budaya organisasi untuk rnendapatkan rancangan

penerapan tata kelola TI di LrNG,

3. Merancang model penerapan tata kelola TI berdasarkan budaya organisasi

yang berjalan saat ini, dan

4. Mengembangkatr model penerapan tata kelola TI berdasarkan perubahan

budaya organisasi sesuai kondisi yang diharapkan.

1.3 Urgensi Penelitian

Tata kelola TI telah didentifikasi sebagai solusi yang tepat uttuk mengatasi

meningkatnya perubahan dan kompleksitas TI. Tata kelola TI adalah proses yang



menjamin penggwaan TI yang efektif dan efisien sefungga memungkinkan

organisasi untuk mencapai tujuannya. Secara urnurn, pelaksanaan tata kelola Tl

yang baik dapat difahami dan ditafsirkan sebagai bagian yang penting dalam

organisasi dalam usaha meningkatkan kesuksesan dan pencapaian kineria sehingga

tuiuan dan strategi organisasi dicapai. Hal ini dibukrikan bahwa adanya tata kelola

TI yang baik dapat meningkatkan laba dan investasi TI organisasi sebesar 20o%,

disisi lain kineda organisasipun m€ningkat sebesar 40olo (Mueller, 2013;Weill &

Ross, 2004).

Adapun tata kelola TI juga memiliki dampak negatif yang cenderung merugikan

organisasi yang mengharapkan hal positif dengan penerapan tata kelola Tl ini.

Memfut (Pereira & Silva, 2012) dampak negatif ini dilihal dari implementasi

ehtetpfise resource planning (ERP) yang mengalami kegagalan 70% dalam

mencapai tujuan organisasi- Manakala organisasi juga harus berhenti

menghabiskan lebih dari 80% anggaran TI untuk pemeliharaan, upgrade dan

pengeluaran rutin lainnya, dan kwang dari 20% untuk pengembangan aplikasi baru.

Dampak lain adalah bah'N^ 72Vo dari prcyek TI tedambat atau melebihi anggaran,

dan 680% membulullan waktu lebih lama dari yang direncanakan. Dilain pihak

banyaknya organisasi menghabiskan sekitar 50% dari seluuh investasi modal pada

TI dan dengan besamya investasi TI ini tidak membawa manfaat yang sigdfikan'

Hal-hal di atas mengenai kelebihan dan kekurangan dari tata kelola TI ini tenhmya

saling bertolak belakang dan ini menjadikan pertanyaan mengapa hal tersebut dapat

terjadi. Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa hal ini sangat dipenganfii oleh

bagaimana peran atau pengaruh budaya organisasi sebagai salah satu faktor penting

dalam penerapan lata kelola TI di oiganisasi. Ini juga ditegaskan oleh ISACA

(2012), Ke dan Wei (2008) dan Nugroho (2013), bahwa budaya organisasi

merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam tata kelola TI, sehingga analisis

terhadap budaya oryarisasi menjadi faktor penting dalarn pengembangan TI yang

menjadikan ukuran keberhasilan dalam implementasi tata kelola TI yang baik.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.

3.

2,1. Tata Kelola Telnologi Informasi

Pada dasamya tata kelola TI berfoL-us kepada hubungan, integrasi dan penyelarasan

organisasi (Ko dan Fink, 2010). Tata kelola TI mencermi! €n penggunaan prinsip-

prinsip organisasi dan berfokus kepada kegiatan-kegiatan dan penggunaan Tl

kepada pencapaian tujuan organisasi.

Me mvl IT Gotemance Institute (2}}})bahwatata kelola TI merupakan suatu tata

cara arahan penerapan manajemen organisasi, untuk mendukung pengelolaan TI

secara integral dan mengikuti sasaran dan stategi organisasi yang memiliki

tanggung jawab sebagai berikut:

1. Memastikan kebutuhan stakeholder dirnasukkan saat m€nfisun strategi

organisasi.

Memberi arahan kepada proses pelaksanaan shategi organisasi.

Memastikan proses-prcses pelaksanaan yang dilakukan menghasilkan nilai hasil

yang tenrkur.

4. Memastikan adanya informasi daxi pengukuran nilai hasil secara eGktif.

5. Memastikan nilai hasil yang diperoleh sesuai dengan harapan

Tujuan tata kelola TI adalah men]'usun dan mernastikan pelaksanaan TI memenuhi

tujuan yang ditetapkan dalam strategi seperti menyadari dan memaksimalkan

manfaat TI sesuai kebutuhan organisasi, memanfaatkan peluang, bertanggung

jawab dengan sumber TI yang digunakan serta mengontrol dan mengurangi resiko

(ITGI, 2001; Lin dkk.,2010). Menurut Lallana (2009), isu bagi institusi-institusi

yang sudah memiliki pusat teknologi informasi dan komunikasi (TIK) adalah

efektivitas tata kelola TI saat dalam memenuhi k€butuhan organisasi. Adapun

laporan penelitian Meta Group (2005) meounjukkan bahwa organisasi-organisasi

yang memiliki kebijakan tala kelola TI yang baik dapat mencapai setidaknya 20



-

pe$en hasil aset organisasi dibaadingkan dengan organisasi yang tata kelola TI

lebih lemah. Sementara dari aspek kinerja organisasi, pelaksanaan tata kelola TI

yang baik dan efeLtif dapat meningkatkan pencapaian kinerja hingga 40 persen

(Weill & Ross, 2004; Mueller, 2013).

Pelaksanaan tata kelola TI yang efektil sangat p€nting bagi organisasi untuk

meDghasilkan marfaat bisnis nyala seperti repurasi bailq amanah" dan menguangi

biaya (Lee dkk, 2008), selain itu tata kelola TI memiliki tujuau unnrk meningkatlGn

dan memastikan penggunaan secara efektif sumber TI sebagai faktor penting

keberhasilan organisasi (ITGI, 2003), oleh itu tata kelola TI akan merladi pilihan

di masa depan (Kakabadse & Kakabadse, 2001).

Dengan dernikian, tata kelola Tl yang efektif membantu memastikan bahwa 'fI

mendukung tujuan organisasi, mengoptimalka[ investasi bisnis dan manajemen

risiko Tl. Dapat dipahami bahwa tidak mungkin pada saat ini sebuah organisasi

atau l€mbaga tanpa IS/IT yang kuat dapat mengelola atau menyediakan informasi

nanajemen kepada ekseL:utif unluk membual keputusan. Tata kelola TI sebagai

bentuk pertanggungjawaban pimpinan dan manajemen pelaksana strategi akao

dapat memastikan bahwa TI memenuhi kebutuhan dan tujuan oryanisasi

sehingganya dapat meningkatkan pencapaian prestasi dan keberhasilan organisasi-

Akan halaya minat organisasiorganisasi yang semakin meningkat dalam

pelaksanaan tata kelola TI ini disebabkan karena semakin diakuinya bahwa fasilitas

proyek TI sangat besar akan tetapi tidak ada kontrol terhadap kinerja organisasi-

Jadi ketergantungan SVTI unhik memastikan manajemen operasional dan stralegi

organisasi perlu dikelola dan dikontrol dengan efisien.

2.2 Budaya Organisasi

Menurut Grifin dan Ebert (1989), budaya organisasi adalah pengalamar\ sejamh,

keyakinan, dan norma-nontur bersarna yang menjadi kamkteristik organisasi.

Budaya organisasi merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam tata kelola TI

yang perlu mendapat perhatian (ISACA, 2012) Hal ini juga dikemukakan oleh

Percira dan Silva (2012) yang menyatakan bahwa budaya merupakan salah satu


